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Situs trowulan merupakan bekas kota pada masalalu, hal ini terbukti dari adanyatemuan yang beragam
antaralain yakni arcaterakota orang asing. Penemuan arca terakota orang asing yang ditemukan di
Trowulan jumlahnya sangat banyak. Sebagian besar dari arcatersebut dapat ditemukan di ruang koleksi
Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jawa Tirnur di Trowulan, Museum Nasional Jakarta, dan di ruang
koleksi Suaka Peninggalan Segjarah dan Purbakala Jawa Tengah di Prambanan. Berdasarkan daerah
penemuan asalnyayaitu sekitar Trowulan, maka arca terakota orang asing merupakan objek yang sangat
menarik untuk diteliti dilihat dari penyebutan nama orang asing pada arca terakota tersebut. Arcaterakota
orang asing berukuran kecil yang dissmpan di Museum Trowulan menggambarkan anak-anak, wanita, dan
laki-laki dalam bentuk yang bervariasi. Varias itu tampak antaralain pada bentuk tata rambut, tutup kepala,
perhiasan, pakaian, raut wajah serta bentuk dan sikap tubuh. Jumlah arcaterakota yang berada di Museum
Trowulan sebanyak kurang lebih 567 arca. Berdasarkan sampel yang diambil, arca terakota orang asing
berjumlah 57 arca, yang terdiri atas 8 arca utuh, 39 arca hanyatersisa bagian kepala, dan 10 arca berupa
badan. Selain data artefaktual di gunakan pula data bantu dan berbagai cumber sgjarah antaralain,
Nagarakrtagama, Pararaton, Sumanasantaka, dan kidung Harsa Wijaya sedangkan dari sumber prasasti
antaralain Prasasti Wurare (joko dolog) dan Air Asih, selain itu digunakan pula sumber berita asing, seperti
berita Odorico, Sumaoriental, Ying-yai Sheng-lan, Tao | Chili Weh dan sumber tertulis lainnya. Hasil
pengamatan terhadap arca terakota orang asing koleksi museum Trowulan dapat diketahui bahwa atribut-
atribut yang dapat dijadikan dasar klasifikasi arcaterakota orang asing dapat dibagi dalam 5 kelompok: (1)
wajah dimana komponennya adalah (a) mata (kode M), (b) alis (kode A), (c) hidung (kode H), (d)
mulut/bibir (kode B),(e) kumis (kode Km), (f) Jenggot (kode J), dan (g) bentuk muka (kode W), (2) rambut
(kode R), (3) tutup kepala (T), (4) pakaian (Kode K), (5) perhiasan yang terdiri atas sumping (kode SP) dan
subang (kode (SB) serta (6) benda-benda yang dipegang/bawa. Selain itu pengamatan dilakukan dengan
melihat hubungan wajah dengan tutup kepala, hubungan antara perhiasan, benda-benda yang
dipegang/dibawa, pakaian, serta pola hiasnya.
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